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Abstrak

Pembangunan adalah suatu proses yang berdimensi jamalk vang melibatlkan
perubahan-perubahan besar dalam struktur social, sikap masyarakat dan Trelemba TN
nasional dan merupakasn sualu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakainya
mengelola sumher daya yang ada dan membentuk suaty pola kemitruan antara
pemetintah dasrah dengan sektor swasta untuk meneiptakan suatu lapangan kerja
Saru dan merangsang perkembangan kegiatan ckonomi dalam wilyyuh lersebut.
Demi tereapainya program pembangunan, diperlukan mocdal yany cubup hesar. Sumber
dana tersebul berasal dari dalam negeri yaitu BLN, pinjaman dan PMA.

Fenelitian mi bertujuan antuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

dana pembangunan dacrah kabupaten Purworgjo dengan mengambil variabel YA
dianalisis adalah Pendapatan Asli Daerah, PDRB Perkapita dan 1.aju Inflasi dari tahun
1981 s/d 2001, sehingga dapal digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan langkah-langkah kebijaksanaan pembangunan dacrah.
Setelah dilakukan analisis dengan metode regresi log ganda dungan menggnakan
fasilitas SP3S, diperoleh hasil bahwa yvang herpengaruh secara signifikan terhadap
dana pembangunan adalah PAD pada fingkat 4 = 0,2%, PDRB Perkapita pada tingleat
4 = 5%, sedangkan laju inflasi tidak signifikan secara siatistik terhadap Dana
Pembangunan daerah sampai dengan tingkat & = 50%. Berdasarkan uji asumsi klasik
diketahui tidak terdapat multikoliniertitas, hetroskedastisitas dan autokorelasi,
sehingga dalam upaya memperoleh dany pembangunan vang lebih besar dapat
ditingkatkan dengan melihat scgmen-segmen Pendapatan Asli Dacrah, PDRD perkapita
dan pertombuban dan peninglkatan dana pembangunan dard tahun ketahum.,
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PENDAHULUAN

Menurut beberapa ahli, seperti
Dudley seers, Deimnis Goulet, dan
Edger Owens, pecmbangunan adalah

suatu proses yang berdimensi jamak

yang melibatkan perubahan-pery-
bahan besar dalam struktur social,
sikap masyarzkat dan kclembagaan
nasional, seperti halnya percepaian
‘pertumbuhan ekonomi, pengurangan
ketidakmerataan dan pemberantasan

kemiskinan absolut (Todaro,
1994:90).
Demi tercapainya keberhasilan

penvelenggaraan pemerintah daerah
tidak terlepas dari kemampuannya di
bidang keuangan. Singkatnya peme-
rintah daeralt membutuhkan dana. Tni
berarii pemerintah daerash perlu me-
milik1 wewenang menggunakan pajak
pendudulk setermpat, meminjam nang
untok membiayai pembangunan
jangka panjang dan menerima ban-
tuan dari pemerintah pusat, dalan hal
sumber dana dacrah tidak memadat
untuk memenuhi kebutuhan penge-

luaran daerah, Pemermtah daerah juga

perlu memilki kecakapan mengelola
keuangan, baik dari sudut menata
usaha peEnerimaannya maupun me-
ngelula pengeluarannya (Devas |
1987 :1u).

Untuk membiayai .pen}raleng-
garaan lugas-tugas daerah atau
kegiatan pemerintah yang selalu
meningkat, sesuai dengan hukum
“Law of Ever Increasing State
Activity " yang isinya selalu mening-
katnya kegiatan pemeriniah maka
disusunlah Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daergh yang menggambar-
kan bagaimana memperoleh, me-
ngatur pembelanjaain, serta mengolah
keuvangan yang ada secara efektif dan
cfisien agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan (Suparmoko,
1987:23).

Nalam rangka mewujudkan
snatu kerangka landasan pem-
bangunan vang kokoh, sebagaimana
terfuang dalam UL RI No 22 tahun
1995 pasal 76 {2} tentang kouangan
daerah, vailu penyelenggaraan tugas

pemerintah di dacah dibiayai dan atas
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beban anggaran pendapatan dan
Selanja Negara, Sumber pendapatan
dasrah terdin atas Pendapatan Asli
Daerah (PAD), dana periinbangan,
pinjaman daefah dan lain-lain pen-
dapatan daerah yang sah. PAD
Serpengaruh besar terhadap pene-
mimaan APBD terdiri dari pajak
Szerah, retribisi daergh, bagian laba
perusahaan daerah, penerimaan dari
cinas-dinas dan penerimaan lain-lain,

Eeberhasilan pembangunan
d=zerah baik yang diﬁkukm oleh pe-
merintah maupun masyarakat swasta
&alam rangka peningkatan kesejah-
teraan penduduknya dapat dinilai
melzlui tingkat pertumbuhan PDRB,
&srena PDRB merupakan indicator
¥ang sangat penting untuk mengetahui
Smgkat keberhasilan pembangunan
daerah yang telah dilaksunakan vang
s=kaligus berguna untuk menentukan
arah pembangunannya di masa dating,
FDREB juga secara lidak langsung
merupakan salah saty indicator vang
dapat dipergunakan untuk menilai
Semampuan daerah dalam mengelola

SDA yang dimilikinya {Arsvad,

1995:208).

Pendapatan Perkapita Produk
Domestik Bruto adalah pendapatan
perkapita yang dihitung darj. nilai
produk domestic bruto, sedangkan
Pendapatan Masional Bruto adalah
pendapatan perkapita yang dihitung
dari nilal produk nasional bruio
{Sukimo, 1988:21).

Perumbuhan ckonomi vang
ditunjukkan oleh besaran PDREB ini
fuga diperhitungkan dar Iaju in-
flasinya. Laju inflasi dicapai sebagai
pengurang untuk menghitung PDRB
yang ada. '

METODE

Data yang dibutuhkan dalam
penelitian im adalah data yang ada
pada catatan-catatan Badan Pusat
Statistik Kabupaten Purworejo tahun
1981 sfd 2001. Metode analisis data
yung digunakan adalah analisis regresi
berganda yang bertujuan untuk me-
nyelidiki ada tidaknya hubungan

sebah akibal anlara variabel-variahel
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yang dijclaskan dengan satu atau lebih

variabel penjelas.

Humus urmum dari model linier

ini adalah (Gujarati, 1998:49);
Vi=4 Xib! e

Dalam penelitian ini model

tersebut dikembangkan menjadi:

LnYi=1In ﬁﬂ -4 ﬁanXI + ﬁan'Xz +
ﬁ,:,Ln}s'_3 +U

Dimana:
Y = Dana Pembangunan Daerah
X, = Pendapatan Asli Dacrah

X, = PDRB Pendapatan riil di

daerah
X, = Lajulnflasi
A =intersep

-

A,...8,= Parameter estimasi /
koefisien elashsitas regrasi

Ln= Logaritma Natural

U= Variabcel pcngganggufermr

variahie

Untuk melihat dan memnproyek-
sikan (meramalkan) perkembangan

penerimaan dana pembangunan

daerah kabupaten purworejo diguna-
kan analisis trerd. Adapun persamaan
trendnya adalah sebagai berikut

{(Subagvo, 1995:102)
Y=a+bX

Diimans -

Y =Nilai Trend
a = Bilangan konstan
b = Slepe/koefisien kemirmgan
garis trend
X =Waktu {tahun)
Untuk mencari a dan b dari
persamaan di atas digunakan dua per-

sarmaan normal schagai berikuol:

a= ¥y b=3xy
n x°
Analisa irend biasanva

digunakan untulk mengstahul sampai
seberapa jauh pengaruh gerakan frend
berbagai fluktussi yang mem-
pengaruhinya. fresd pada dasarnya
menjelaskan gerakan deret berkals
(time series) secara menveluruh

ataupun rata-ratanya. fLeast sguarc
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ditunjukkan agar jumlah kuadrat dari
semua deviasi antara x dan v yang
masing-masing memiliki koordinat
sendiri-scondiri akan berjumiah
sesedikit mungkin, sehingga akan
dipecleh suatu persamaan tend line
yang lebih akurat (Nasir, 1990:76)

HASIL

Hasil penelitian menggunakan
program 5PSS sebag berikut:
LoY = -0,444+71 62X110 74X2—
0,016X3
{7.789) (2.997) {-0,158)

R2 =0927
E =71900
DW ={,746

Dengan mengpeunakan analigis
trend, hasil penelitian terhadap dana
pembangunan yang menggunakan
dana pembangunan tahunan, ternyata
selama korun waktu 21 tahun darl
tahun 1981/1982 o/d 2001/2002 Dana
Pembangunan Daerah Kabupaten

Purworcio mengalami peningkatan.

Untuk mengetabui besarnya
peningkatan dana pembangunan
setiap talunnya dapat dilihat melalnd

persamasn frend :
Y= 19604871+ 105903886 X

Trend atau sering dischut
sehagal seculer trend adalah rata-rata
peruoahan {biasanya periahun) dalam
jangka panjang. Jika data vang ditelin
menunjukkan gejala kenaikan trend,
miaka data tersebut menunjukkan rala-
rata pertammbahan, tetapi kalan data
vang kita miliki memunjukian gejala
semakin berkurany, maka frend yang
kita miliki menunjukkan rata-rata

penuranan.
PEMBAHASAN

Uji Kenormalan Data
a. Uji R?

Uji R dilakukan untuk mencari
sebherapa besar pengaruh variasi dari
variabel independen dalam menc-

rangkan sceara keseluruhan lerhadap
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variabel dependen. Dalam hipotesis
ini R? adalah {0,927, berarti bahws
variabel-variabel independen dapat

menjelaskan variasi-variasi dari

variabel-variabe! dependen sebesar '

92,7%, sementura sisanya 7.3%
dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model
b. Ujit

Merpakan pengujian variabel-
variabel nenjelas secara individu vang
dilakulean unmk melikat signifikansi
pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel dependen
dengan menganggap variabel

independen vang lain konsian.

Dalam hipotesis ini pengujian

dari masing-masing variabel

mdependen adalah:

- t hitung dari PAD (7,789) > t tabel

(3,046, schingpa hasil uji statistic '

tersebut menunjukkan bahwa PAD
herpengaruh secara signifikan
terhadap dana pembangunan pada

tingkat 4 = 0,2 %

- thitung dari PDRB Perkapita (2,997)
= ttabel (2,210}, sehingpa hasil wji
statistik tersebut menunjukkan
bahwa PDRD Perkapita berpengs-
ruh secara signifikan terbadap dana
pembangunan pada tingkatd = 5%

-t hitung dari Laju Inflasi (-0,158) >t
tabel (-0,68(), sehingga hasil wji
statistic tersebut menunjukikan
balrwa Laju Inflasi tidak berpenga-
ruh secara signifikan terhadap dana
pembangunan pada tingkat 4 = 50%

¢. UjiF

Uji F dilakukan untuk melibat
seberapa besar pengaruh semua varia-
bel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen.

Dalam hipotesis ini F sebesar
71,900 artinya F fesf atan uji sceara
keselurchan dengan derajat keyakinan
1%%, seluruh variabel indpenden yang
terdin dari PAD, PDRE Perkapita dan

laju mflasi memberikan pengaruh

vang signifikan terhadap variabel

dependen (dana pembangunan). Bukt
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signifikansi diperoleh dari nilai F

hitung lebih besar dari F tabel (5,29).
Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinieriias

Untuk mengetahui adanya
pengaruh Multikolinieritas, salah
satunya adalah dengan menggunakan
metode Llein. Langkahnya adalah
dengan menguji masing-masing
variabel bebas untuk mengetahui
koelisien determinasi (R*)* dan
kemudian  membandingkannya
dengan keefisien determinasi {R?)

menurut variabel independen dan

dependen dengan formula:

R XX <R YX, X,..X, (Nen
Multikolinieritas)

b. Heteroshkedastisitas

Untuk mengetahui ada/tidaknya
heteroskedastisitas dengan
menggunakan ¥ Parkyaity membuat
model regresi yang melibatkcan nilai
Logaritma residual kuadrat (log
e’).sebagai variabel dependen,
terhadap semua variabel imdependen.
Tika semua variabel independen
signifikan secara statistik pada tingkat
keyakinan 1% s/d 5% maka dalam

model terdapat heteroskedastisitas.

Sse=fongunan Daerah Kabupaten Purworejo.

Tabel 1.1
 Tahel Uji Multikolimeritas
No Variabel _f_v_lf R® Keterangan
1 Ln PAT} 0276 0,927 Tidak ada Multileolinieritas
2 Ln PDRB Perkapita | 0,868 (927 Tidak ada Multikolinieritas
3 | Ln Laju Tnflasi 0,177 0,927 | Tidak ada Multikolinieritas
Ssmsber: Diolah : :
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Tabel 1.2
Tabel Uji Hetroskedastisitas

No Variabel Thitung | Tiahel Keteranpan |

1 Ln PAD 0,935 2210 Tidak ada Multikolinieritas

2 [.m PIXRB Perlapita 0,199 2,210 Tidak ada Multikolinieritas

| 3 | Ln Laju Inflasi 0,341 -2,210 Tidak ada Multikolinieritas

Stmber: Diolah :
b dépendeﬂn},ra ke dalam model regresi
Untuk  menguji  adanya  ( Algifari, 2001:92) dan diperoleh
pengaruh  autokorclas:  dalam -

penelitian ini digunakan metode
Durbin Watson test. Untuk sampel
sebanyak 21 (N=21) dan variabel yang
menjelaskan sebanyak 3 maka nilai
DW pada tingkat kepercayaan 95%
{a= 0,05) adalah dl = 1,03 dan nilai
du = 1,67 maka didapatkan nilai 4 —
dl vaitu 4 — 1,03 = 297 dan 4 — du
yaitu 4- 1,67 = 2.33. Dari hasil
perhitungan komputer diperoleh nilai
DW =0.740. terietak di dacrah DW <
dl atsu 0,746 < 1,03 berarti bahwa
dalam model terdapat pengaruh Auio-
korelasi (berada di daerah menolak
Ho bukti autokorelasi posiiil),

sehingga kita perlu menghilangkan

dengan memasukikan lag variabie

hasil DW = 1,786. Dengan demikian
DW bebas autokorelasi atau berada di
daerah tidak terdapat autokorclasi
positif (DW > du = 1,786 > 1,67)
(Gujarati, 1998:216).
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e |

l Menvlak llo

Lragrah : Laztsh K enolak Ho
Bukti Auio Kerag necima Ho Kerapu- Bukti Auro
K orclasi g gt ata Ha “MRguAnN K orelasi

positif negalil

1,67 1,78 2 235

2. Analisiz Trend peningleatan dana pembangunan dapat

dilihat seperli tabel bertkul:
Berdasarkan persamaan frend

vang diperaleh dari hasil perhitungan,

Tabel 1.3. Trend Dana Pembangunan

Tahun Dhana Trend Dana Tahun Dana Trend Dana
i Pembangunan | Pembangunan Pembangunan | Pembangunan
i IOEL/1982 | 414.049.00 -52.332,24 1992/1995 | 144912400 | 2.033.424 %96
ir ISE/I0R3 | 56481300 159.543 48 1993/1994 | LEORS5R100 | 227830068
| 198371984 | 3 52.732,00 37141520 1954/1995 | 2194.580,00 | 2.490.17640
, | 1984/1985 625.367,00 5E3.294.02 [995/1996 | 2.483.526,00 | 2.702.052,12
| I985/1986 | Tad. 245,00 795.170,92 19961997 | 2.693.526,00 | 291392784
ISRG/1987 | 97664500 1007043 36 1997/1938 | 3.524.685.00 | 3125803356
ISETMN988 | 1.028.350,00 | 1.218.922.08 19981935 | 4.021.368,00 | 3.337.670,28
: ISERII0B0 | 1.285.298,00 | 1.430.797.80 1999/2000 | §.8563.113,00 | 3.549.679,28
| 198971990 | 130565500 | 1.642573,52 200002001 1.708.301 L0 | 3.761.430,72
Il I9S1991 | 135589000 | 1.854.549.24 200172002 205469800 | 3.973.306,44
| ISSLI9Y2 | 1.401.235,00 | 1.950.487.10
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Apﬁbila kenaikan trend dana

Grafik Dana Pembangunan dan Trendnya

pembangunan dilihat secara grafik
sebagai berikut

Dana Pembangunan & Trendnya

SEREE;
S

—a— Dans Pemb
—m— Trend Dana Pemb

Berdasarkan grafik di atas dapat
dilihat bahwa data yang diteliti
menunjukkan gejala kenaikan trend,
maka data tersebut menunjukkan rata-
rata pertambahan dana pembangunan
setiap tahunnya selama dua dekade.

Dan untuk lahun mendatang
bezarnya peningkatan dana pem-

bangunan adalah

Tahun 2001/2002 :

Y =1.960.487,1 +105.938,86 X
Y =1.960.487,1 + 105.938,86 (21)
Y =4185.18216

Tahun 20022003 :

Y =1.560487.1+ 10593886 X

£ a@‘@ﬁ{ﬁ&‘ﬁ\-& P

Talun angpzen

Y = 1.960.487,1 + 105.938,86 (22)
Y =4.397.057,88

Tabun 20032004 ;

Y = 1960487 1 + 105.938,86 X
Y = 19604871 + 105.938,86 (23)
Y = 4.608.933 5

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengjian terhadap hipotesis, maka
dapat diambil simpulan sebagai

benikut:

1. WVariabel X, (Pendapatan Asli
Daerah) dengan koefisien regres

1,621 mempunyai hubungan positif
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terhadap Dana Pembangunan, dimana
jika PAD mengalami k.cn aikan
sebesar 0% maka Dana Pem-
bangunan akan mengalami kenaikan
sebesar 16,21% dan variabel ini ber-
pengaruh secara signifil;:an terhadap
Dana Pembanpunan dimana t hatung
PAD (7,789) > t tabel (3,646) pada
ungkat iv=0,2%.

2. Variabel X, (PDRB Perkapita)
dengan koefisien regresi 0,737 mem-
panyai hubungan positifterhadap Dana
Pembangunan, dimana jika PDRB
Perkapita mengalami kenaikan se-
besar 10% maka Dana Pembangunan
akan mengalami kenaikan schesar
7.37% dan variabel ini berpengaruh
secara signifikan terhadap Dana
Pembangunan dimana t hitung FDRB
Perkapita (- 2,997) >t tabel (-3,646)
pada tingkat oe= 0,2%

3. Vanabel X, (Laju Inflasi) dengan
koefisien regrasi -0,016 mempunyai
hubungan negatif terhadap Dana
Pembangunan, dimana jika Laju

Inflasi mmengalami kenaikan sebesar

100% maka Dapa Pembangunan akan
mengalami penurunan sebesar 1.6%;
tetapi variabel ini tidak berpengaruh
sceara signifikan terhadap Dana
Pembangunan dimana t hitung Laju
Inflasi (-0, 158) > t tabel (-0,690) pada
tingkat oe= 50%

4.  Berdasarkan uji asumsi klasik
tidak ditemukan adanya penyim-
pangan-penyimpangan dalam analisis

Tegresi, vaitu;

A Tenganm engounakar uiikiein
tidak diternukan adanya Multi-

kalinieritaz
b.  Dengan menggunakan wi Park
tidak ditemukan adanya Hetros-

kedastisitas

¢.- Dengan menggunakan Mctode
Durbin Watson mode! terschut
berada di daerah mennolak Ho
bukti autokorelasi positif se-
hingga pengaruh autokorclasi
tersebut perlu dihilanglcan dengan
memasukkan Lag variabel

dependennya kedalﬁm maodel
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